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Abstrak/Abstract
Izin usaha terutama di wilayah lingkungan masyarakat menjadi kewajiban bagi setiap masyarakat yang memiliki usaha di lingkungan tersebut. Maka fokus penelitian ini pada implementasi pelayanan perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik terhadap percepatan perijinan usaha di Kecamatan LIMO khususnya bagi masyarakat RT. 07/RW. 02.  Berdasarkan hasil identifikasi yang didapatkan oleh peneliti, OSS merupakan kebijakan baru pemerintah yang memanfaatkan teknologi internet. Maka dari itu kami selaku mahasiswa Teknik Industry Universitas Pamulang menjadi penghubung sebagai fasilitas dengan melakukan pengenalan, penyesuaian dan pendampingan kepada pengusaha dan masyarakat dan masyarakat khususnya warga Masyarakat  RT. 07/RW. 02 KEL. Limo yang akan mengajukan izin, baik izin usaha dan non usaha melauli OSS serta pelayanan perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik melalui Online Single Submission (OSS) . Dalam rangka percepatan dan peningkatan penanaman modal dan berusaha, Perizinan Berusaha yang diterbitkan oleh kementerian/lembaga dan Pemerintah Daerah untuk memulai, melaksanakan, dan mengembangkan usaha dan/atau kegiatan, perlu ditata kembali agar menjadi pendukung dan bukan sebaliknya menjadi hambatan perkembangan usaha dan/atau kegiatan. Untuk bisa menggunakan OSS, Badan Usaha terlebih dahulu mengurus pengesahan akta pendirian atau perubahan akta melalui AHU online
Kata kunci: Perizinan Berusaha, Online Single Submission (OSS)
.













A. PENDAHULUAN

OSS (Online Singel Submission) yaitu aplikasi berbasis web yang berfungsi untuk membantu proses pengajuan perizinan untuk selanjutnya dilakukan proses penindakan yang dilakukan oleh peran pengambil keputusan, aplikasi web OSS (Online Singel Submission) ini menyediakan informasi seperti data pemohon berusaha, data perizinan yang ada, data instansi daerah, data perizinan daerah, dll.
Untuk mempercepat pelaksanaan berusaha di Indonesia, pemerintah pada tanggal 26 september 2017 telah mengeluarkan Perpres Nomor 91 Tahun 2017 tentang percepatan Pelaksanaan Berusaha melalui instrumen pembentukan satuan tugas di Kementrian/Lembaga, Pemerintah Daerah provinsi, dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota yang bertugas mengawal pelaksanaan investasi/berusaha dan membantu penyelesaian perizinan yang diperlukan, membolehkan investor/pelaku usaha yang akan melakukan kegiatan dikawasan Ekonomi khusus, kawasan Industri, kawasan strategis Pariwisata Nasional dan perdagangan bebas serta pelabuhan bebas menunda perizinan tertentu, menyederhanakan regulasi dan memudahkan birokrasi perizinan berusaha, menggunakan data/dokumen bersama dalam perizinan berusaha serta meyatukan pengajuan, proses, dan pengeluaran perizinan berusaha melalui sistem pengelolaan perizinan secara terpadu secara elektronik OSS (Online Single Submission). 
Perkembangan saat ini semakin maju dimana teknologi dan informasi mudah dicari, dimana teknologi dan informasi telah memasuki semua bidang dan sangat berperan penting dalam  kehidupan masyarakat sehinngga tidak heran untuk melakukan kegiatan sehari – hari. Teknologi diharapkan dapat meningkatkan kinerja dari suatu organisasi atau instansi agar lebih efektif dan efisien dalam menyampaikan informasi baik sebagai media promosi bagi perusahaan. 
Dengan adanya permaslahan diatas maka peneliti mengusulkan untuk membuat aplikasi permohonan izin usaha dengan system OSS (Online Sistem Submission) berbasis android. Karena aplikasi ini bertujuan mempermudah masyarakat untuk mengakses aplikasi dengan handphone android dengan Internet.


Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dibahas diatas maka tim Pengabdian Kepada Masyarakat melakukan penyuluhan dengan judul “Program Izin Usaha Dengan Menggunakan HandPhone Untuk Masyarakat Rt. 07/Rw. 02 KeL. Limo”.

B. METODE PELAKSANAAN
[bookmark: _Hlk91841773]Metode kegiatan ini berupa penyuluhan mengenai Kemudian diteruskan dengan sesi tanya jawab. Maka semua anggota PKM langsung mempersiapkan kebutuhan terkait pelaksaannya. Adapun hal tersebut adalah sebegai berikut: 
a. Melakukan survey awal ke lokasi dan mengidentifikasi kebutuhan pelatihan.
b. Mempersiapkan materi terkait Program Izin Usaha Dengan Menggunakan HandPhone
c. Melakukan koordinasi dan perijinan serta melengkapi berkas yang diperlukan kepada pihak terkait baik di lapangan maupun di internal Universitas Pamulang.
d. Mempersiapkan media pelaksanaan dan simulasi pelatihan cara Program Izin Usaha Dengan Menggunakan Handphone kepada ibu-ibu kader
e. Melakukan pelaksanaan penyuluhan dan simulasi pelatihan cara Program Izin Usaha Dengan Menggunakan Handphone kepada ibu-ibu kader
f. Melakukan optimasi step by step cara perizinan usaha lewat handphone android
g. Mempersiapkan berkas administrasi serta pelaporan hasil pengabdian kepada masyarakat. Simulasi dan Pelatihan cara Program Izin Usaha Dengan Menggunakan Handphone kepada ibu-ibu kader Agar ibu-ibu setempat yang memiliki usaha supaya bisa mendaftarkan usaha nya ke pemerintah, dan Meningkatkan wawasan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu kader, Jl. H. Midi, Kecamatan Limo, Kota Depok dalam berbagai segi kehidupan dan dapat meningkatkan keuntungan usaha mereka.
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Tempat Dan Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan ini akan dilaksanakan :
Hari 		: Kamis - Sabtu
Tanggal	 	: 23 – 25 November 2021 
Waktu 		:  08.00 sd Selesai
Tempat                  : Jl. H. Midi Rt 07 Rw 02 Kel. Limo, Kec. Limo Kota   Depok 16515 
Jawa Barat




C.  HASIL DAN PEMBAHASAN
keberadaan OSS sangat membantu masyarakat pelaku usaha untuk mendapatkan perizinan. Keberadaan OSS tentunya akan merubah pandangan masyarakat pelaku usaha yang selama ini berpandangan bahwa mengurus perizinan adalah suatu proses yang rumit dan sangat panjang, kemudahan yang ditawankan oleh OSS tentunya akan meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat akan pentingnya perizinan serta mencegah terjadinya kegiatan usaha yang tidak memiliki izin. Dan apabila dilihat dari sisi ekonomis, semakin banyak masyarakat pelaku usaha mengurus perizinan, maka akan semakin bertambah pendapatan Negara yang dihasilkan oleh sektor perizinan. Akan tetapi dalam perkembangannya, ditemukan kesulitan dalam pelaksanaan OSS seperti misalnya: masih banyak daerah yang sistem perizinan satu pintunya belum tersambung dengan OSS.
Dalam rangka percepatan dan peningkatan penanaman modal dan berusaha, Perizinan Berusaha yang diterbitkan oleh kementerian/lembaga dan Pemerintah Daerah untuk memulai, melaksanakan, dan mengembangkan usaha dan/atau kegiatan, perlu ditata kembali agar menjadi pendukung dan bukan sebaliknya menjadi hambatan perkembangan usaha dan/atau kegiatan. Penataan kembali dilakukan pada sistem pelayanan, dan regulasi sesuai dengan tuntutan dunia usaha, perkembangan teknologi, dan persaingan global. Penataan kembali sistem pelayanan dilakukan terutama pada Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP). Hal ini mengingat berdasarkan Pasal 25 ayat (4) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, perusahaan penanaman modal yang akan melakukan usaha dan/atau kegiatan wajib memperoleh izin sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dari instansi yang memiliki kewenangan, kecuali ditentukan lain dalam undang-undang. Kemudian pada ayat (5) diatur bahwa pelayanan terhadap izin untuk melakukan usaha dan/atau kegiatan tersebut dilakukan melalui PTSP. Pelayanan PTSP pada Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah disempurnakan menjadi lebih efisien, melayani, dan modern. Salah satunya yang paling signifikan adalah penyediaan sistem Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (OSS). Melalui OSS tersebut, Pelaku Usaha melakukan Pendaftaran dan mengurus penerbitan Izin Usaha dan penerbitan Izin Komersial dan/atau Operasional secara terintegrasi. Melalui OSS itu pula, Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah menerbitkan Perizinan Berusaha yang diajukan oleh Pelaku Usaha.19 Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, pemerintah merasa perlu ditetapkannya suatu Peraturan Pemerintah tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik.
Tahapan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Mahasiswa Program Studi Teknik Industri Universitas Pamulang di Jl. H. Midi, Kecamatan Limo, Kota Depok – Depok, antara lain:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang dilakukan meliputi:
a. Survey awal, pada tahap ini dilakukan survei ke lokasi Kelurahan Limo Kota Depok
b. Pemantapan dan penentuan lokasi dan sasaran. Setelah survey maka ditentukan lokasi pelaksanaan dan sasaran peserta kegiatan.
c. Penyusunan bahan/materi penyuluhan mengenalkan kepada Kelurahan Limo Kota Depok untuk caranya mendaftarkan izin usaha dengan menggunakan handphone.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap ini akan diberikan penjelasan mengenai pentingnya “Program Izin Usaha Dengan Menggunakan HandPhone Untuk Masyarakat Rt. 07/Rw. 02 KeL. Limo”.
[image: ]
Gambar 1 Pemaparan penjelasan mengenai pentingnya Program Izin Usaha






3. Tahap Penyuluhan
Untuk melaksanakan kegiatan tersebut digunakan beberapa metode penyuluhan yaitu 
a. Metode Sosialisasi
Metode sosialisasi ini dipilih untuk memberikan penjelasan tentang menggunakan tampilan android yang mampu memberikan kemudahan, kenyamanan serta mengetahui prosedur dan persyaratan yang cepat dan tepat.
b. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab sangat penting bagi para peserta pelatihan. Metode ini memungkinkan para peserta menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya tentang rancangan aplikasi dalam tampilan android dengan User Interface yang simple dan mudah dimengerti oleh masyarakat.
c. Metode Simulasi
Metode simulasi ini diberikan kepada para peserta generasi muda yang belum memiliki perkerjaan sejak lulus sekolah dan yang ingin belajar. 
[image: ]
Gambar 1 Pemaparan simulasi cara daftar Program Izin Usaha


Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM yang telah dilakukan menunjukkan bahwa keberhasilan penyuluhan telah tercapai dengan baik dan sesuai dengan harapan. Hal ini terlihat dari warga RT 07/RW 002  Kecamatan Limo Tangerang selama mengikuti seluruh rangkaian
Tabel 4.1 Hasil Kuesioner Tanggapan Peserta PKM

	NO
	Pernyataan Terkait Hasil Kegiatan Pelatihan
	Sangat Setuju
	Setuju
	Cukup Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	1
	Kegiatan ini sangat menambah pengetahuan kami
	18
	4
	3
	0
	0

	2
	Materi	yang	disampaikan sudah dipahami dengan baik
	20
	3
	2
	0
	0

	3
	Penyuluhan	yang	diberikan sesuai dengan kebutuhan kami
	20
	5
	0
	0
	0

	4
	Perlu diadakan pelatihan yang berkesinambungan
	15
	10
	0
	0
	0


(Sumber : Hasil Pengolahan Data)

Dari tanggapan peserta PKM pada table 4.1 di atas dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan peserta yang memberikan tanggapan ada sekitar 72 % sangat setuju, 16 % setuju, 12 % cukup setuju yang berpendapat bahwah Penyuluhan yang diberikan sangat menambah pengetahuan. Data lengkapnya bisa dilihat pada pie diagram berikut ini :

72%
Peryataan pertama
12% 0%

16%
Sangat setuju	Setuju
Cukup setuju	Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju














Gambar 4.3 Hasil Diagram Pernyaatan Pertama

[bookmark: _GoBack]Kemudian untuk pernyataan kedua, ada ada sekitar 80 % sangat setuju, 12 % setuju, 8 % cukup setuju yang berpendapat bahwah Penyuluhan yang diberikan sudah cukup memahami materi yang disampaikan. Data lengkapnya bisa dilihat pada pie diagram berikut ini :


Pernyatan Kedua
8% 0%	0%
12%
80%
Sangat setuju	Setuju
Cukup setuju	Tidak setuju Sangat tidak setuju

Gambar 4.4 Hasil Diagram Pernyataan Kedua

Kemudian untuk pernyataan ketiga, ada ada sekitar 80 % sangat setuju, 20 % setuju, yang berpendapat bahwah Penyuluhan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta PKM. Data lengkapnya bias dilihat pada pie diagram berikut ini:Peryataan Ketiga
0%	0% 0%
20%

80%
Sangat setuju	Setuju
Cukup Setuju	Tidak setuju Sangat Tidak Setuju

Gambar 3.4 Hasil Diagram Pernyatan Ketiga

Kemudian untuk pernyataan keempat, ada ada sekitar 60 % sangat setuju, 40 % setuju, yang berpendapat bahwah perluh diadakan pelathan yang berkesinambungan. Data lengkapnya bias dilihat pada pie diagram berikut ini:Pernyatan Keempat
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Sangat Setuju
Tidak setuju
Setuju	Cukup Setuju
Sangat Tidak Setuju













Gambar 3.4 Hasil Diagram Pernyataan Keempat




D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Mahasiswa Program Studi Teknik Industri, dimana Infrastruktur sistem OSS mencakup jaringan, perangkat keras, lisensi perangkat lunak, dan perangkat pendukung. Terkait dengan keadaan tersebut regulasi OSS masih bertumpu pada PP Nomor 24 tahun 2018 tentang Pelayanan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik dan PerPres Nomor 91 tahun 2017 tentang Percepatan Pelaksanaan Berusaha. 
Upaya Pemerintah saat ini dalam mengatasi kendala-kendala yang dialami oleh OSS saat ini yaitu : 
1.   Upaya yang dilakukan di Kementerian/Lembaga : 
a. Seluruh K/L agar segera menyelesaikan Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria (NSPK).
b. BKPM segera mengoperasionalkan sistem OSS. 68 UPN VETERAN JAKARTA c) Mendagri mengatur kembali fungsi, organisasi, SDM, dan pendanaan untuk PTSP dalam menunjang sistem OSS. (menyediakan layanan mandiri, layanan berbantuan, layanan prioritas, dan klinik berusaha). 
2. Upaya yang dilakukan di Kementerian/Lembaga/Daerah :
a. Mengaktifkan Satuan Tugas K/L/D (amanat Perpres 91/2017). 
b. K/L/D tetap memproses perizinan yang tidak dicakup di dalam sistem OSS. c) K/L/D menyederhanakan proses penyelesaian komitmen perizinan berusaha. 
3.     Upaya yang dilakukan di Pemda dan Upaya yang dilakukan terhadap untuk masyarakat:
a. Menyesuaikan bisnis proses perizinan dan nomenklatur PAD dengan sistem OSS (Perubahan Perda). 
b. Meningkatkan pemahaman, pola pikir, dan kultur K/L/D dan masyarakat terhadap aturan (proses bisnis) dan sistem OSS masih belum memadai. 



4.    Upaya dalam teknis OSS : 
a. Terus memadukan pelaksanaan fungsi antar unit di dalam K/L (antara Pusdatin dengan Ditjen teknis) dan di Pemda (antara DPMPTSP dengan Dinas terkait). 
b. Meningkatkan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam pelayanan OSS. 
c. Tampilan sistem OSS lebih user friendly yang didukung dengan ICT yang lebih terkini (unggul, mudah, cepat, dan stabil). 
d. Penyiapan Lembaga OSS Permanen (BKPM) dan road map transisi (penggunaan sistem, sdm, dan anggaran) 
e. Mengefektifkan fungsi Satgas K/L/D

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan didapatkan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pelaksanaan perizinan berusaha yang dilaksanakan oleh BKPM saat ini merupakan upaya pemerintah dalam menjawab kritik dari masyarakat mengenai sistem OSS. Pertanggung jawaban atas dikeluarkannya OSS yang pada awalnya berada dalam naungan Kementrian koordinasi bidang 69 UPN VETERAN JAKARTA Perekonomian menjadikan OSS dinilai menyimpang. Memang keberadaan OSS sendiri sebaiknya berada dalam naungan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). Saat ini OSS masih berada dibawah nanungan BPKM (dalam hal pelayanannya) namun dari segi kebijakan pengembangan sistem dan regulasi masih ditangani oleh Kemenko Perekonomian. Hal tersebut sebenarnya rawan sekali apabila pengkoordinasian dari segi pelayanan dan regulasi mengalami miss komunukasi.
2. Upaya pemerintah dalam menangani kedala-kendala yang dihadapi terkait dengan pelaksanaan berusaha menggunakan sistem OSS suda cukup baik. Masa perkembangan tenologi semakin meningkat seiring waktu, Indonesia haruslah dapat bersaing untuk menggunakan teknologi modern dalam pemerintahan sebagai pendongkrak kemajuan pemerintahan dalam berbagai sektor khusunya perizinan berusaha. Pemerintah dalam baiknya tanggap dalam menyesuaikan peraturan-peraturan mengenai perizinan berusaha agar tidak adanya undang-undang yang tumpang tindih.
3. Pemerintah pastinya sudah berusaha untuk mengoptimalkan proses penyelenggaraan perizinan berusaha secara terintegrasi, cepat, murah, dan mudah. Adanya OSS juga sebagai perubah paradigma masyarakat dalam mengurus proses perizinan berusaha, tapi kembali lagi kepada inisiatif dari masyarakatnya apakah dapat mengikuti perkembangan zaman diiringi dengan majunya teknologi atau lebih kepada mengurus perizinan berusaha secara manual.
4. Sedangkan kendala yang dialami oleh OSS yang berkenaan dengan masyarakat yang belum paham mengenai penggunaan OSS terlebih lagi pada daerah yang belum mengenal internet patut menjadi perhatian pemerintah dan masyarakat. Lalu, untuk menghadapi kendala terkait dengan peraturan-peraturan yang tumpang tindih maka pemerintah harus menegaskan penyesuaian peraturan-peraturan yang dengan terkait OSS supaya masyarakat tidak kebingungan dalam melakukan perizinan.
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